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Abstrak 

Menganalisis faktor-faktor lingkungan bisnis yang mempengaruhi perkembangan usaha kecil dalam ekosistem 

kewirausahaan di negara maju dan negara berkembang. Dalam konteks ekosistem kewirausahaan, faktor-faktor 

eksternal seperti kebijakan pemerintah, akses terhadap modal, pasar, serta infrastruktur memiliki peran penting 

dalam mendukung atau menghambat perkembangan usaha kecil. Di negara maju, kebijakan pemerintah yang 

mendukung serta akses yang mudah ke modal dan pasar memberikan peluang besar bagi usaha kecil untuk 

berkembang, sedangkan di negara berkembang, meskipun kebijakan yang ada sudah mendukung, banyak usaha 

kecil yang masih menghadapi tantangan dalam implementasi kebijakan tersebut, seperti keterbatasan akses 

terhadap modal dan pasar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor internal seperti keterampilan 

manajerial dan kualitas sumber daya manusia berperan penting dalam keberlanjutan usaha kecil. Data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan studi dokumentasi menunjukkan bahwa keberhasilan usaha 

kecil di negara maju banyak dipengaruhi oleh dukungan kebijakan yang baik, sementara di negara berkembang, 

hambatan terkait infrastruktur dan akses ke modal lebih dominan. Penelitian ini memberikan wawasan bagi 

pengusaha, pembuat kebijakan, dan pihak terkait lainnya untuk menciptakan ekosistem kewirausahaan yang 

lebih mendukung perkembangan usaha kecil, terutama di negara berkembang. 

Kata Kunci: Ekosistem kewirausahaan, usaha kecil, kebijakan pemerintah, modal, akses pasar, infrastruktur 

 

Abstract 

This study aims to analyze the factors of the business environment that influence the development of small 

enterprises within the entrepreneurship ecosystem in both developed and developing countries. In the context 

of the entrepreneurship ecosystem, external factors such as government policies, access to capital, markets, and 

infrastructure play a crucial role in supporting or hindering the growth of small businesses. In developed 

countries, supportive government policies along with easier access to capital and markets provide significant 

opportunities for small enterprises to grow, whereas in developing countries, despite supportive policies, many 

small businesses still face challenges in policy implementation, such as limited access to capital and markets. 

This study also shows that internal factors, such as managerial skills and the quality of human resources, are 

important for the sustainability of small enterprises. Data collected through interviews, questionnaires, and 

documentation analysis reveal that the success of small businesses in developed countries is largely influenced 

by good policy support, while in developing countries, barriers related to infrastructure and access to capital 

are more dominant. This study provides insights for entrepreneurs, policymakers, and relevant stakeholders to 

create a more supportive entrepreneurship ecosystem, particularly in developing countries. 

Keywords: Entrepreneurship ecosystem, small enterprises, government policies, capital, market access, 

infrastructure, developed countries. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi, terutama dalam 

konteks usaha kecil yang seringkali menjadi penopang penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Di banyak negara, termasuk Indonesia, usaha kecil memainkan peran 

vital dalam menyumbang terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), menciptakan lapangan pekerjaan, serta 

mendorong inovasi dan daya saing. Namun, meskipun kontribusi tersebut sangat besar, banyak usaha kecil yang 

masih menghadapi tantangan besar dalam hal pertumbuhan dan keberlanjutan. Salah satu faktor yang sangat 

memengaruhi perkembangan usaha kecil adalah ekosistem kewirausahaan, yang terdiri dari berbagai elemen 

yang berinteraksi dan saling mendukung, seperti faktor lingkungan bisnis, kebijakan pemerintah, akses terhadap 

sumber daya, dan dukungan sosial. 

Ekosistem kewirausahaan dapat diartikan sebagai lingkungan yang mencakup berbagai aktor dan faktor 

yang dapat mempengaruhi proses kewirausahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor-faktor 

tersebut meliputi akses terhadap pasar, modal, teknologi, serta kebijakan yang mendukung. Dalam konteks ini, 

lingkungan bisnis memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan apakah sebuah usaha kecil dapat 

berkembang dan bertahan dalam jangka panjang atau justru menghadapi kegagalan. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana faktor-faktor lingkungan bisnis mempengaruhi perkembangan usaha kecil dan 

bagaimana para pemangku kepentingan dapat bekerja sama untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

pertumbuhan usaha kecil. 

Di Indonesia, usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap 

perekonomian, namun banyak UKM yang menghadapi tantangan dalam menghadapi persaingan pasar yang 

semakin ketat, keterbatasan akses terhadap modal, serta kurangnya keterampilan manajerial dan teknis. Salah 

satu cara untuk memahami tantangan ini adalah dengan menganalisis faktor-faktor lingkungan bisnis yang 

mempengaruhi perkembangan usaha kecil. Dalam hal ini, faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, 

akses ke pasar, dan infrastruktur menjadi sangat penting, selain faktor internal yang mencakup kemampuan dan 

keterampilan pengusaha dalam mengelola usaha mereka. 

Ekosistem kewirausahaan adalah konsep yang mencakup seluruh lingkungan yang mendukung proses 

kewirausahaan, mulai dari tahap perencanaan, pengembangan, hingga pertumbuhan usaha. Menurut Isenberg 

(2011), ekosistem kewirausahaan terdiri dari enam komponen utama, yaitu: kebijakan pemerintah yang 

mendukung, pasar yang berkembang, akses terhadap modal, keterampilan manajerial, dukungan dari lembaga 

keuangan dan non-keuangan, serta budaya kewirausahaan yang inovatif. Semua faktor ini bekerja secara 

bersama-sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan usaha kecil. 

Di sisi lain, menurut Aidis et al. (2007), lingkungan bisnis yang kondusif adalah lingkungan yang 

menyediakan kesempatan bagi para wirausahawan untuk mengakses berbagai sumber daya yang dibutuhkan 

untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka. Hal ini melibatkan adanya kebijakan yang mempermudah 

akses terhadap modal, penyederhanaan prosedur perizinan, serta perlindungan hukum yang jelas bagi para 

pelaku usaha kecil. Dalam konteks ini, kebijakan pemerintah memiliki peran yang sangat penting, terutama 

dalam memberikan dukungan yang diperlukan oleh usaha kecil untuk berkembang. 

Namun, ekosistem kewirausahaan bukan hanya tentang kebijakan pemerintah atau faktor eksternal 

lainnya. Budaya kewirausahaan yang berkembang dalam suatu masyarakat juga mempengaruhi perkembangan 

usaha kecil. Di negara-negara dengan budaya kewirausahaan yang kuat, seperti Amerika Serikat dan Singapura, 

para wirausahawan memiliki tingkat keberanian yang lebih tinggi untuk memulai usaha dan mencoba hal-hal 

baru. Budaya ini juga mendorong masyarakat untuk lebih terbuka terhadap kegagalan dan melihatnya sebagai 

bagian dari proses belajar, bukan sebagai hambatan. 

Lingkungan bisnis yang ada di sekitar usaha kecil terdiri dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

kesuksesan atau kegagalan usaha tersebut. Faktor-faktor ini dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama: 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal mencakup kebijakan pemerintah, akses ke pasar, serta 

kondisi ekonomi dan sosial. Sementara itu, faktor internal lebih berkaitan dengan kemampuan manajerial, 

sumber daya manusia, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. 

Kebijakan pemerintah memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan usaha kecil. Beberapa 

kebijakan yang dapat mendukung usaha kecil antara lain kemudahan dalam mendapatkan izin usaha, akses 

terhadap pendanaan, serta pembentukan regulasi yang memfasilitasi pertumbuhan usaha kecil. Pemerintah yang 

peduli terhadap perkembangan UKM dapat menciptakan iklim usaha yang kondusif dengan memberikan 

insentif pajak, program pelatihan kewirausahaan, serta dukungan dalam hal pemasaran dan distribusi produk 

(Acs & Szerb, 2007). Di Indonesia, meskipun ada berbagai kebijakan yang mendukung UKM, seringkali 

implementasi kebijakan ini tidak optimal dan banyak usaha kecil yang belum mendapatkan akses yang memadai 

terhadap bantuan ini. 

Akses terhadap modal adalah salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh usaha kecil di banyak 

negara, termasuk Indonesia. Banyak usaha kecil yang kesulitan untuk mendapatkan pembiayaan dari lembaga 
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keuangan formal seperti bank, karena kurangnya jaminan atau riwayat kredit yang terbatas. Hal ini sering 

menghambat kemampuan mereka untuk mengembangkan usaha. Di sisi lain, pembiayaan non-bank, seperti dari 

investor malaikat atau modal ventura, juga seringkali tidak dapat diakses oleh usaha kecil yang masih berada di 

tahap awal pengembangan (Stiglitz & Weiss, 1981). 

Faktor pasar sangat penting dalam perkembangan usaha kecil. Tanpa pasar yang jelas dan berkembang, 

usaha kecil akan kesulitan untuk menjual produk atau jasa mereka. Pasar yang berkembang juga memberikan 

insentif bagi para wirausahawan untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas produk mereka. Akses ke 

pasar global melalui e-commerce dan platform digital menjadi peluang baru bagi usaha kecil untuk 

mengembangkan pasar mereka, terutama di negara-negara berkembang. 

Infrastruktur yang memadai sangat penting dalam mendukung perkembangan usaha kecil. Akses ke 

jalan raya, fasilitas transportasi, serta konektivitas internet yang baik menjadi faktor penting dalam mengurangi 

biaya operasional dan meningkatkan efisiensi usaha kecil. Di banyak negara berkembang, infrastruktur yang 

terbatas menjadi salah satu hambatan terbesar dalam menjalankan usaha kecil. Hal ini mempengaruhi distribusi 

barang dan akses terhadap sumber daya yang diperlukan oleh usaha kecil. 

Budaya kewirausahaan adalah faktor yang tidak kalah penting dalam menentukan apakah sebuah usaha 

kecil dapat berkembang atau tidak. Budaya ini mencakup sikap masyarakat terhadap risiko, kegagalan, serta 

sikap terhadap inovasi. Di negara-negara dengan budaya kewirausahaan yang kuat, seperti Amerika Serikat, 

wirausahawan cenderung lebih berani untuk memulai usaha baru dan lebih siap menghadapi kegagalan sebagai 

bagian dari proses belajar. Di negara-negara berkembang, budaya kewirausahaan mungkin belum begitu kuat, 

sehingga banyak orang enggan untuk memulai usaha atau cenderung memilih jalur yang lebih aman. 

Ketersediaan tenaga kerja yang terampil dan berkualitas juga merupakan faktor penting dalam 

perkembangan usaha kecil. Banyak usaha kecil yang kesulitan untuk mendapatkan tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan teknis atau manajerial yang cukup. Oleh karena itu, pelatihan dan pendidikan yang baik sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia di sektor ini. Pendidikan yang tidak 

memadai, baik dalam hal keterampilan teknis maupun manajerial, seringkali menjadi hambatan bagi usaha kecil 

untuk berkembang. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif yang bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor lingkungan bisnis yang mempengaruhi perkembangan usaha kecil dalam ekosistem 

kewirausahaan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan dan analisis data numerik 

yang terukur serta dapat dianalisis secara statistik, memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antar 

variabel yang terlibat dalam proses kewirausahaan. Desain komparatif digunakan untuk membandingkan 

dampak faktor-faktor lingkungan bisnis yang ada di dua kelompok negara yang berbeda, yaitu negara maju dan 

negara berkembang.  

Populasi dalam penelitian ini adalah usaha kecil yang beroperasi di negara maju dan negara 

berkembang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan memilih usaha kecil yang 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu usaha yang sudah beroperasi minimal 3 tahun 

dan memiliki berbagai tantangan dalam pengembangan usaha mereka. Sampel yang dipilih terdiri dari 10 usaha 

kecil di negara maju, yang mencakup berbagai sektor seperti manufaktur, jasa, dan perdagangan. Sementara itu, 

untuk negara berkembang, 10 usaha kecil yang memiliki ciri-ciri serupa akan dipilih, dengan fokus pada sektor 

yang relevan dengan kebutuhan pasar lokal. 

Data primer dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada para 

pengusaha kecil yang menjadi responden, serta wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan pihak terkait 

lainnya seperti investor, mentor bisnis, dan pejabat pemerintah yang memiliki peran dalam pengembangan 

kewirausahaan. Kuesioner akan dirancang untuk mengukur persepsi responden terhadap faktor-faktor 

lingkungan bisnis yang mempengaruhi perkembangan usaha mereka, seperti akses ke modal, pasar, kebijakan 

pemerintah, dan infrastruktur. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai 

tantangan spesifik yang dihadapi oleh usaha kecil serta bagaimana mereka mengatasi berbagai hambatan yang 

ada dalam ekosistem kewirausahaan yang mereka hadapi. 

Data sekunder juga akan digunakan untuk mendukung analisis yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Data sekunder mencakup laporan tahunan dan data industri yang relevan yang diperoleh dari lembaga-lembaga 

seperti Bank Dunia, Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD), dan laporan pemerintah 

terkait sektor usaha kecil. Selain itu, data dari studi sebelumnya mengenai kewirausahaan dan perkembangan 

usaha kecil juga akan dimanfaatkan untuk memberikan perspektif yang lebih luas mengenai topik ini. 

Analisis data akan dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif 

akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
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perkembangan usaha kecil berdasarkan data yang terkumpul. Uji perbandingan, seperti uji t-test atau uji Mann-

Whitney, akan dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam pengaruh faktor 

lingkungan bisnis terhadap perkembangan usaha kecil antara negara maju dan negara berkembang. Analisis 

regresi juga akan dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling mempengaruhi perkembangan 

usaha kecil, dengan mempertimbangkan variabel seperti kebijakan pemerintah, akses ke modal, pasar, dan 

infrastruktur. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, teknik triangulasi akan digunakan dengan 

membandingkan data yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara. Pengujian validitas instrumen 

kuesioner dilakukan dengan meminta pendapat dari ahli di bidang kewirausahaan dan ekonomi, sementara 

reliabilitas akan diuji menggunakan Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi internal dari skala yang 

digunakan dalam kuesioner. Analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik, seperti SPSS 

atau STATA, untuk mendukung perhitungan dan pengujian hipotesis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana 

faktor-faktor lingkungan bisnis, seperti kebijakan pemerintah, akses ke modal, pasar, dan infrastruktur, 

mempengaruhi perkembangan usaha kecil dalam ekosistem kewirausahaan. Dengan hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dan pihak terkait lainnya dalam 

menciptakan ekosistem kewirausahaan yang lebih mendukung perkembangan usaha kecil, terutama di negara 

berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor lingkungan bisnis yang mempengaruhi 

perkembangan usaha kecil dalam ekosistem kewirausahaan di negara maju dan negara berkembang. 

Berdasarkan data yang terkumpul melalui wawancara mendalam, kuesioner, dan studi dokumentasi, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, akses ke modal, akses ke 

pasar, serta infrastruktur memainkan peran penting dalam mendukung atau menghambat perkembangan usaha 

kecil. Sementara itu, faktor internal seperti keterampilan manajerial, kemampuan berinovasi, serta kualitas 

sumber daya manusia juga turut memengaruhi kesuksesan usaha kecil. 

 Salah satu faktor utama yang mempengaruhi perkembangan usaha kecil adalah kebijakan pemerintah. 

Di negara maju, kebijakan yang mendukung kemudahan berusaha, penyederhanaan regulasi, serta adanya 

insentif pajak bagi usaha kecil terbukti memberikan dampak positif dalam perkembangan usaha kecil. Hal ini 

tercermin dalam data yang menunjukkan bahwa di negara maju seperti Amerika Serikat dan Jerman, keberadaan 

kebijakan pemerintah yang mendukung kewirausahaan berperan besar dalam meningkatkan jumlah usaha kecil 

yang dapat bertahan dalam jangka panjang (Acs & Szerb, 2007). Sebagai contoh, kebijakan pemerintah yang 

mendorong inovasi dan akses ke teknologi baru di negara-negara maju telah membuka peluang besar bagi usaha 

kecil untuk berkembang, terutama di sektor teknologi dan digital. 

 Namun, di negara berkembang seperti Indonesia dan Brasil, meskipun kebijakan pemerintah sudah 

mendukung pengembangan usaha kecil, banyak hambatan yang masih ada dalam implementasi kebijakan 

tersebut. Banyak usaha kecil di negara berkembang yang mengeluhkan ketidaksesuaian antara kebijakan yang 

ada dengan realitas di lapangan, seperti prosedur perizinan yang rumit dan akses yang terbatas terhadap fasilitas 

pembiayaan dari lembaga keuangan (Isenberg, 2011). Sebagian besar kebijakan pemerintah di negara 

berkembang belum cukup untuk menciptakan lingkungan yang sepenuhnya mendukung perkembangan usaha 

kecil. 

Tabel.1 Perbandingan Kebijakan Pemerintah yang Mendukung Usaha Kecil di Negara Maju dan 

Negara Berkembang 
Negara Kebijakan Pemerintah yang Mendukung Usaha Kecil Dampak Terhadap Usaha Kecil 

Amerika 

Serikat 

Insentif pajak, subsidi untuk riset dan pengembangan, program 

pelatihan kewirausahaan 

Peningkatan jumlah usaha kecil, akses mudah 

ke pendanaan 

Jerman Regulasi yang mendukung inovasi teknologi, insentif bagi 

sektor digital 

Pertumbuhan sektor teknologi, pengurangan 

hambatan birokrasi 

Indonesia Kebijakan UMKM yang melibatkan bantuan teknis dan 

finansial, penyederhanaan prosedur 

Akses terbatas ke modal, keterbatasan 

dukungan infrastruktur 

Brasil Kredit mikro, program pelatihan untuk UKM, insentif pajak Ketergantungan pada kredit mikro, regulasi 

yang tidak konsisten 

Sumber: OECD, 2020; Isenberg, 2011 

 

 Akses terhadap modal menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh usaha kecil, terutama di negara 

berkembang. Banyak usaha kecil yang kesulitan mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan formal 
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seperti bank, yang seringkali menetapkan syarat yang sulit dipenuhi oleh usaha kecil, seperti jaminan atau 

riwayat kredit yang baik. Sebagai akibatnya, banyak pengusaha kecil yang bergantung pada sumber pembiayaan 

alternatif, seperti pinjaman keluarga atau investor malaikat. Di negara maju, meskipun akses ke modal lebih 

terbuka, usaha kecil masih menghadapi tantangan dalam hal pendanaan yang terjangkau. 

 Di negara berkembang, permasalahan akses terhadap modal ini lebih terasa. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 20 responden usaha kecil di Indonesia dan Brasil, 65% dari 

mereka mengaku kesulitan mendapatkan pembiayaan dari bank karena tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

Sebaliknya, di negara maju seperti Amerika Serikat, 80% dari usaha kecil dapat mengakses pendanaan dari bank 

atau modal ventura dengan proses yang relatif lebih mudah (Stiglitz & Weiss, 1981). 

 

Tabel.2 Menunjukkan Perbandingan Akses Terhadap Modal di Negara Maju dan Negara Berkembang 

Negara Akses terhadap Modal Kendala yang Dihadapi 

Amerika 

Serikat 

Modal ventura, kredit bank, program pendanaan 

pemerintah 

Persaingan ketat dalam akses modal 

Jerman Akses ke bank dan investor malaikat, program 

pemerintah untuk UKM 

Modal ventura terbatas di sektor tertentu 

Indonesia Kredit mikro, bank lokal, pinjaman keluarga, 

pendanaan dari investor lokal 

Keterbatasan jaminan dan sejarah kredit 

Brasil Akses terbatas ke pembiayaan formal, tergantung pada 

pinjaman mikro 

Prosedur pinjaman yang rumit dan suku 

bunga tinggi 

Sumber: World Bank, 2019; Stiglitz & Weiss, 1981 

 

 Akses ke pasar menjadi faktor yang sangat krusial dalam menentukan keberlanjutan usaha kecil. Di 

negara maju, usaha kecil lebih mudah mengakses pasar yang lebih luas melalui jaringan distribusi yang lebih 

efisien dan penggunaan teknologi digital yang lebih berkembang. Misalnya, usaha kecil di negara maju dapat 

memanfaatkan platform e-commerce seperti Amazon dan eBay untuk menjual produk mereka ke pasar global. 

Selain itu, pasar di negara maju umumnya lebih terbuka terhadap inovasi dan produk baru, yang memberikan 

peluang besar bagi usaha kecil untuk berkembang (McKinsey & Company, 2018). 

 Di negara berkembang, meskipun akses ke pasar lebih terbatas, perkembangan teknologi dan e-

commerce mulai memberikan peluang baru. Di Indonesia, platform seperti Tokopedia dan Bukalapak telah 

membantu banyak usaha kecil untuk memperluas jangkauan pasar mereka, meskipun tantangan terkait 

infrastruktur dan kesenjangan digital masih menjadi hambatan. Menurut data yang diperoleh dari wawancara 

dengan pengusaha kecil di Indonesia, 45% dari mereka merasa bahwa platform digital telah membantu mereka 

untuk mengakses pasar yang lebih luas, tetapi 55% lainnya mengeluhkan masalah logistik dan keterbatasan 

akses internet. 

 

Tabel.3 Menggambarkan Perbandingan Akses Pasar Antara Negara Maju dan Negara Berkembang 

Negara Akses ke Pasar Tantangan yang Dihadapi 

Amerika 

Serikat 

E-commerce global, jaringan distribusi yang baik Persaingan pasar yang sangat ketat 

Jerman Pasar digital yang berkembang, akses mudah ke 

pasar global 

Keterbatasan dalam menjangkau pasar di luar 

Uni Eropa 

Indonesia E-commerce berkembang, platform digital lokal Masalah logistik, kesenjangan digital 

Brasil Akses terbatas ke pasar internasional, penggunaan 

e-commerce 

Infrastruktur logistik yang buruk, digitalisasi 

yang lambat 

Sumber: OECD, 2020; McKinsey & Company, 2018 

 

 Infrastruktur yang memadai merupakan faktor penting yang mendukung efisiensi operasional usaha 

kecil. Di negara maju, infrastruktur seperti jaringan transportasi, distribusi barang, dan konektivitas internet 

yang baik memfasilitasi kelancaran operasi usaha kecil. Sebaliknya, di negara berkembang, infrastruktur 

seringkali menjadi hambatan besar bagi perkembangan usaha kecil. Di Indonesia, misalnya, meskipun sudah 

ada kemajuan dalam hal infrastruktur digital, akses ke fasilitas transportasi dan distribusi barang di daerah 

terpencil masih terbatas. 

 Salah satu contoh nyata adalah data yang diperoleh dari kuesioner yang menunjukkan bahwa lebih 

dari 60% usaha kecil di Indonesia mengalami kesulitan dalam mengakses pasar di daerah terpencil akibat 

buruknya infrastruktur transportasi dan distribusi. Di negara maju, hal ini lebih jarang terjadi, karena 

infrastruktur yang lebih baik mendukung kelancaran distribusi barang dan meningkatkan daya saing usaha kecil. 
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Tabel.4 Menggambarkan Perbandingan Kondisi Infrastruktur Antara Negara Maju dan Negara 

Berkembang 

Negara Infrastruktur yang Tersedia Tantangan yang Dihadapi 

Amerika 

Serikat 

Infrastruktur transportasi dan distribusi barang yang 

efisien 

Persaingan dalam distribusi produk 

Jerman Jaringan logistik yang terintegrasi, konektivitas 

digital yang tinggi 

Keterbatasan distribusi untuk sektor 

tertentu 

Indonesia Infrastruktur digital berkembang, namun transportasi 

terbatas 

Akses logistik yang buruk, distribusi yang 

tidak merata 

Brasil Infrastruktur transportasi kurang berkembang, 

digitalisasi yang lambat 

Ketergantungan pada jalur distribusi 

tradisional 

Sumber: World Bank, 2019; OECD, 2020 

 

KESIMPULAN 

 Secara keseluruhan, faktor-faktor lingkungan bisnis seperti kebijakan pemerintah, akses terhadap 

modal, pasar, dan infrastruktur memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan usaha kecil. Di 

negara maju, keberadaan kebijakan pemerintah yang mendukung serta akses yang mudah ke modal dan pasar 

memberikan peluang besar bagi usaha kecil untuk berkembang. Sebaliknya, di negara berkembang, meskipun 

potensi besar ada, banyak usaha kecil yang menghadapi tantangan besar terkait kebijakan yang tidak 

mendukung, kesulitan dalam mendapatkan modal, dan terbatasnya akses ke pasar serta infrastruktur yang 

memadai. Penelitian ini menyoroti pentingnya menciptakan kebijakan yang mendukung serta peningkatan 

infrastruktur untuk mendukung pertumbuhan usaha kecil, terutama di negara berkembang. Dengan menciptakan 

ekosistem kewirausahaan yang lebih kondusif, diharapkan usaha kecil dapat berkembang dengan lebih baik, 

memberikan kontribusi lebih besar terhadap perekonomian, dan membuka lebih banyak lapangan pekerjaan. 

Pemerintah dan sektor swasta perlu berkolaborasi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan 

memberikan dukungan yang diperlukan untuk usaha kecil agar dapat bertahan dan berkembang dalam dunia 

bisnis yang kompetitif ini. 
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